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PENDAHULUAN

Gagal ginjal kronik (GGK) merupakan penyakit
progresif dan irreversible yang ditandai dengan
penurunan fungsi ginjal secara bertahap hingga
akhirnya memerlukan terapi pengganti ginjal,
salah satunya hemodialisis pada stadium lanjut.
Secara global, GGK menjadi masalah kesehatan
utama karena prevalensinya yang terus
meningkat serta dampaknya yang signifikan
terhadap morbiditas, mortalitas, dan beban
biaya pelayanan kesehatan (Jager et al, 2019;
Levin et al, 2013). Di Indonesia, data
Indonesian Renal Registry menunjukkan
peningkatan jumlah pasien GGK yang menjalani
hemodialisis setiap tahun, dengan sebagian
besar pasien bergantung pada terapi ini dalam
jangka panjang bahkan seumur hidup
(PERNEFRI, 2018).

Hemodialisis  berperan  penting  dalam
mempertahankan kelangsungan hidup pasien
GGK, namun terapi ini tidak dapat
mengembalikan fungsi ginjal secara normal
Oleh Kkarena itu, pasien tetap memerlukan
manajemen komprehensif yang mencakup
pengaturan diet, pembatasan cairan, kepatuhan
terhadap terapi obat, serta penyesuaian
psikososial untuk mencegah komplikasi dan
mempertahankan kualitas hidup (Hinkle et al.,
2022; Kistler et al, 2018). Ketidakpatuhan
terhadap rekomendasi diet dan manajemen
cairan dilaporkan berhubungan dengan
peningkatan kejadian komplikasi, rawat inap
berulang, serta penurunan kualitas hidup pada
pasien hemodialisis (Isroin et al,, 2015; Lopez &
Banerjee, 2021).

Perawat memiliki peran strategis dalam
manajemen pasien GGK, khususnya melalui
pemberian keperawatan  yang
sistematis dan  berkelanjutan. = Edukasi
keperawatan bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan pasien dan keluarga mengenai
penyakit, terapi, serta keterampilan perawatan
diri sehingga mendorong kepatuhan dan
perubahan perilaku kesehatan yang positif
(Relawati et al., 2018; Murdeshwar & Anjum,
2020). Dalam konteks perawatan jangka
panjang, keterlibatan keluarga menjadi faktor
penting karena keluarga berperan sebagai

edukasi

pendukung utama pasien dalam menjalankan
pengaturan diet, pembatasan cairan, dan
kepatuhan terapi di rumah (Wahyuni et al,
2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
intervensi edukasi keperawatan, baik dalam
bentuk edukasi diet, latihan manajemen cairan,
maupun program edukasi terpadu, dapat
memberikan  dampak  positif  terhadap
peningkatan pengetahuan, kepatuhan diet,
status gizi, serta beberapa dimensi kualitas
hidup pasien GGK yang menjalani hemodialisis
(Relawati et al., 2018; Pane & Muflihatin, 2021;
Riyadi & Kartikasari, 2025). Namun, temuan
tersebut masih tersebar dalam berbagai studi
dengan desain, setting, dan pendekatan edukasi
yang beragam, sehingga diperlukan sintesis
literatur untuk memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif dan terintegrasi.

Oleh karena itu, literature review ini bertujuan
untuk menelaah dan mensintesis bukti ilmiah
terkait peran edukasi keperawatan terhadap
peningkatan pengetahuan dan kualitas hidup
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisis. Hasil kajian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai
efektivitas edukasi keperawatan serta menjadi
dasar penguatan praktik keperawatan berbasis
bukti, baik di pelayanan primer, komunitas,
maupun fasilitas kesehatan rujukan.

METODE

Peneliti menggunakan metode literature
review, dengan melakukan pengumpulan
artikel dan dikumpulkan data yang dibutuhkan
sesuai keyword, cara pencarian data
menggunakan Situs Garuda dan Google Scholar,
yang memenuhi  persyaratan, dengan
pengaturan kurun waktu berkisar 2019-2024,
dengan keyword yang dimasukkan adalah
"Edukasi Keperawatan" "Gagal Ginjal Kronik"
" “Pengetahuan” “Kualitas Hidup”
kemudian didapatkan 5 studi pendahuluan
yang sesuai dan relavan dengan kriteria inklusi
pada penelitian ini. Artikel diperoleh sebanyak
45 artikel dan di lakukan screening dengan
artikel yang memenuhi kriteria, maka di
dapatkan 3 artikel yang sesuai dengan kriteria
penelitian ini. Peneliti melanjutkan ke tahap

"Hemodialisis
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selanjutnya yaitu menilai artikel yang sudah
dipilih.

HASIL

Hasil yang didapatkan dari telaah artikel
didapatkan 3 artikel yang sesuai, dengan
pemberian hasil yang menunjukkan bahwa
edukasi keperawatan berperan signifikan
dalam meningkatkan pengetahuan pasien dan
keluarga mengenai pengelolaan penyakit gagal
ginjal kronik (GGK), khususnya terkait diet dan
manajemen cairan pada pasien yang menjalani
hemodialisis. Hasil pencarian menggunakan
PRISMA dan kemudian dimasukan kedalam
tabel ektrasi hasil data pada tabel 1.

Tabel 2 Ekstraksi data

Identification

Screening

Included

Records identified from:
Databases (n = 45)
Registers (n = 0)

Records remaved belore screening:
Duplicate records (1 = 5)
Records marked as ineligible by automation
tools (n = 10)

Recards remaved for other reasans (n = 7)

Records screened
(n=23)

Records excluded
(n=15)

.

Reports sought for retrieval
(n=8)

H
|

Reparts nol relrieved |

Reports excluded:

Reports assessed for eligibilty
(n=6)

No nursing education intervention

(n=1) (n=NA)
No relevant outcomes reported (n =

1)(n = NA)
Neon-hemodialysis population (n = 1) (n = NA)

New studies included in review
n=

Reports of new included studies
(n=3)

Figure 1 bagan PRISMA

No Penulis Utama Tahun Desain

Sampel

Tujuan dan Hasil

1. Pratama dan 2024 Studi Kasus
Susanto (Puskesmas)
2.  Riyadi & 2025 Kuasi-
Kartikasari eksperimental (pre-
post dengan
kelompok kontrol)

Pasien

Hemodialisis

60  pasien
hemodialisis

Tujuan:
pengaruh edukasi diet dan
latihan diet pada pasien
hemodialisis di wilayah
kerja UPT  Puskesmas
Tanjung Rejo.

Hasil: Pemberian edukasi
diet selama tiga hari
disertai latihan diet dan
leaflet meningkatkan
pengetahuan pasien serta
menunjukkan  perbaikan
status gizi pada evaluasi
jangka pendek.

Tujuan: Menilai efektivitas
program edukasi terpadu
hemodialisis terhadap
kualitas hidup pasien GGK.
Hasil: Program
selama empat minggu yang
mencakup diet, manajemen
cairan, kepatuhan obat, dan
dukungan psikososial
secara signifikan
meningkatkan dimensi
fisik, emosional, dan sosial
kualitas hidup pada
kelompok intervensi.

Mengevaluasi

edukasi
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3.

Wahyuni et al

2024

Pengabdian
masyarakat
post test)

(pre-

16 keluarga Tujuan:

Pasien

Meningkatkan
pengetahuan keluarga
mengenai diet nutrisi dan
pengelolaan cairan pada
pasien GGK yang menjalani
hemodialisis.

Hasil: Terdapat
peningkatan signifikan
pengetahuan keluarga
setelah edukasi kesehatan,
dengan rekomendasi
perlunya pemantauan
berkelanjutan untuk

mendukung kepatuhan
pasien.
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PEMBAHASAN

Gagal ginjal kronik (GGK) merupakan kondisi
penyakit kronis yang menuntut pasien untuk
menjalani perawatan jangka panjang dan
kompleks, khususnya pada stadium lanjut yang
memerlukan  terapi  hemodialisis.  Proses
hemodialisis yang dilakukan secara rutin tidak
hanya berdampak pada kondisi fisik pasien,
tetapi juga memengaruhi aspek psikologis dan
sosial yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap penurunan kualitas hidup. Oleh karena
itu, kemampuan pasien dalam memahami
penyakit, pengobatan, serta perawatan diri
menjadi faktor penting dalam keberhasilan
manajemen GGK (Jager et al, 2019; Luo et al,
2021).

Hasil literature review ini menunjukkan bahwa
edukasi keperawatan memiliki peran sentral
dalam meningkatkan pengetahuan pasien GGK
yang menjalani hemodialisis, khususnya terkait
pengaturan diet dan manajemen cairan. Studi
implementasi edukasi diet di tingkat pelayanan
primer menunjukkan bahwa pemberian edukasi
secara terstruktur, disertai latihan diet dan
penggunaan media sederhana seperti leaflet,
mampu meningkatkan pemahaman pasien
terhadap kebutuhan nutrisi harian serta
pembatasan cairan yang harus dijalani (Pratama
& Susanto, 2024; Murdeshwar & Anjum, 2020).
Peningkatan pengetahuan ini menjadi dasar
penting bagi pasien untuk melakukan perawatan
diri secara mandiri.

Selain meningkatkan pengetahuan, edukasi
keperawatan juga berkontribusi terhadap
peningkatan kepatuhan pasien dalam
menjalankan rekomendasi diet dan pembatasan
cairan. Kepatuhan yang baik terbukti
berhubungan dengan perbaikan status Kklinis
pasien, seperti pengendalian berat badan
interdialitik dan pencegahan komplikasi akibat
kelebihan cairan. Studi yang membahas edukasi
terpadu hemodialisis melaporkan bahwa pasien
yang mendapatkan edukasi berkelanjutan
menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih baik
dibandingkan kelompok kontrol, sehingga
berdampak positif terhadap stabilitas kondisi

fisik pasien (Lopez & Banerjee, 2021; Riyadi &
Kartikasari, 2025).

Dampak edukasi keperawatan tidak hanya
terbatas pada aspek kognitif dan kepatuhan,
tetapi juga berpengaruh terhadap kualitas hidup
pasien GGK. Program edukasi terpadu yang
mencakup aspek diet, manajemen cairan,
kepatuhan obat, dan dukungan psikososial
dilaporkan mampu meningkatkan dimensi
kualitas hidup pasien, termasuk fungsi fisik,
kesejahteraan emosional, dan hubungan sosial.
Peningkatan kualitas hidup ini menunjukkan
bahwa edukasi keperawatan memiliki kontribusi
holistik dalam membantu pasien beradaptasi
dengan kondisi penyakit kronis yang dijalaninya
(Kistler et al., 2018; Riyadi & Kartikasari, 2025).

Keterlibatan keluarga dalam proses edukasi juga
menjadi temuan penting dalam review ini.
Keluarga memiliki peran sebagai pendukung
utama pasien dalam menjalankan perawatan
sehari-hari di rumah, terutama dalam pengaturan
diet dan pembatasan cairan. Edukasi yang
melibatkan keluarga terbukti meningkatkan
pengetahuan caregiver dan memperkuat
dukungan terhadap pasien, sehingga membantu
mempertahankan Kkepatuhan dan perubahan
perilaku kesehatan dalam jangka panjang
(Wahyuni et al., 2024; Luo et al,, 2021).

Meskipun berbagai studi menunjukkan manfaat
edukasi keperawatan yang konsisten, terdapat
variasi dalam desain penelitian, ukuran sampel,
dan durasi tindak lanjut yang dapat
memengaruhi kekuatan bukti. Sebagian besar
penelitian yang dianalisis menggunakan desain
non-random dengan periode evaluasi yang relatif
singkat, sehingga dampak jangka panjang edukasi
keperawatan = belum  sepenuhnya  dapat
dipastikan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lanjutan dengan desain metodologis yang lebih
kuat untuk memperkuat bukti mengenai
efektivitas edukasi keperawatan terhadap
kualitas hidup pasien GGK yang menjalani
hemodialisis (Pane & Muflihatin, 2021; Jager et
al.,, 2019).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil literature review terhadap tiga
artikel yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa
edukasi keperawatan memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan
pasien dan keluarga mengenai pengelolaan gagal
ginjal kronik, khususnya terkait pengaturan diet,
manajemen cairan, dan kepatuhan terapi pada
pasien yang menjalani hemodialisis. Edukasi
keperawatan yang diberikan secara terstruktur
dan berkelanjutan terbukti berkontribusi
terhadap peningkatan kepatuhan perawatan diri
serta perbaikan beberapa dimensi kualitas hidup
pasien, meliputi aspek fisik, emosional, dan sosial.
Keterlibatan keluarga dan penggunaan metode
edukasi yang interaktif menjadi faktor
pendukung utama keberhasilan intervensi. Oleh
karena itu, edukasi keperawatan perlu
diintegrasikan secara berkelanjutan dalam
praktik keperawatan sebagai bagian dari
manajemen komprehensif pasien gagal ginjal
kronik yang menjalani hemodialisis.

SARAN

Edukasi keperawatan yang terstruktur dan
berkelanjutan sebaiknya terus dikembangkan
pelayanan
keperawatan pada pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisis, baik di tingkat pelayanan
primer, rumah sakit, maupun komunitas. Perawat
diharapkan dapat melibatkan keluarga secara
aktif dalam proses edukasi untuk mendukung
kepatuhan pasien terhadap pengaturan diet,

dan diintegrasikan dalam

manajemen cairan, dan terapi yang dijalani.
Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan
desain metodologi yang lebih kuat, jumlah sampel
yang lebih besar, serta periode tindak lanjut yang
lebih panjang guna mengevaluasi dampak jangka
panjang edukasi keperawatan terhadap kualitas
hidup pasien GGK. Edukasi berkelanjutan juga
perlu didukung oleh media yang mudah dipahami
agar penerapannya dapat berjalan optimal dan
berkesinambungan.
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